
ABSTRAK 

 

 Gregorius Barbarigo Djawa Gae, 21.75.7077. Menganalisis Kisah Nabi Yunus 

Berdasarkan Teori Psikoanalisis Sigmund Freud. Skripsi Sarjana, Program Studi Ilmu Filsafat, 

Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025. 

 Penelitian ini bertujuan untuk, (1) menjelaskan konsep-konsep dasar teori psikoanalisis 

Sigmund Freud, (2) menguraikan kisah Nabi Yunus secara eksegetis dengan memperhatikan 

struktur dan pesan naratifnya, serta (3) menganalisis dinamika kepribadian Nabi Yunus melalui 

pendekatan psikoanalisis Sigmund Freud, khususnya dengan melihat peran id, ego, dan superego. 

 Metode penelitian yang digunakan dalam karya ilmiah ini adalam metode kualitatif melalui 

studi pustaka, yang memungkinkan penafsiran yang mendalam terhadap struktur naratif dan 

dinamika psikologis dalam teks. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa kisah Nabi Yunus tidak hanya 

mengandung pesan moral dan teologis, tetapi juga memperlihatkan dinamika kepribadian yang 

kompleks. Melalui teori Freud, tokoh Yunus dapat dipahami sebagai pribadi yang mengalami 

konflik batin antara dorongan bawah sadar, tuntutan realitas, dan nilai-nilai moral. Analisis ini 

memberi pemahaman baru tentang bagaimana teks Kitab Suci dapat dibaca dalam terang teori 

kepribadian dan menjadi cermin dari realitas psikologis manusia. 
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ABSTRACT 

 

 Gregorius Barbarigo Djawa Gae, 21.75.7077. An Analysis of the Story of the Prophet 

Jonah Based on Sigmund Freud’s Psychoanalytic Theory. Undergraduate Thesis, Department 

of Philosophy, Institute of Philosopy and Creative Technology Ledalero, 2025. 

 This research aims to, (1) explain the basic concepts of Sigmund Freud’s psychoanalytic 

theory, (2) interpret the story of the Prophet Jonah exegetically by focusing on its narrative 

structure and message, and (3) analyze the dynamics of Jonah’s personalytic framework, 

particularly by examining the roles of the id, ego, and superego. The research employs a qualitative 

method through literature study, allowing for an in-depth interpretation of the narrative structure 

and psychological dinamics within the text. 

 The findings conclude that the story of the Prophet Jonah contains not only moral and 

theological messages but also reveals complex personality dynamics. Through Freud’s theory, 

Jonah can be understood as a character who experiences inner conflict between unconscious 

drives, the demands of reality, and moral values. This analysis provides a new perspective on how 

Sacred Scripture can be read through the lens of personality theory and seen as a mirror of human 

psychological reality.  
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